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Abstract. This study aims to analyze the effect of auditor competence on internal control in rural banks with a 

case study at PT BPR Bank Karanganyar. This research employs a quantitative approach with a survey method 

through questionnaire distribution to 30 respondents selected purposively from internal auditors and related 

parties. Data were analyzed using validity and reliability tests, as well as simple linear regression analysis with 

the assistance of SPSS application. The regression results indicate that auditor competence has a positive and 

significant effect on internal control, as evidenced by the positive regression coefficient value, the t-count value 

which is greater than the t-table, and the significance level below 0.05. Auditor competence also provides a 

substantial contribution in explaining the variation of internal control, while the remaining is influenced by 

other factors outside the research model. These findings indicate that enhancing internal auditor competence is 

a strategic step for rural banks to strengthen internal control systems and support compliance with applicable 

regulations. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap pengendalian 

internal pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dengan studi kasus di PT BPR Bank Karanganyar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 30 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri atas auditor internal dan pihak-

pihak terkait. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi linier sederhana 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengendalian internal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang 

positif, nilai t hitung yang lebih besar daripada t tabel, serta tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu, kompetensi auditor memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi 

pengendalian internal, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi auditor internal merupakan langkah strategis bagi Bank 

Perekonomian Rakyat dalam memperkuat sistem pengendalian internal serta mendukung kepatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku. 

 

Kata kunci: Audit Internal; Bank Perekonomian Rakyat; Kompetensi Auditor; Pengendalian Internal; SPSS. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pelrbankan melmelgang pelranan krusial selbagai lelmbaga intelrmeldiasi yang 

melnopang stabilitas finansial dan pelmbangunan hingga kel tingkat daelrah (Muharram, 2025). 

Selbagai bagian dari struktur pelrbankan nasional, Bank Pelrelkonomian Rakyat (BPR) 

belrorielntasi pada pellayanan masyarakat selhingga wajib melngeldelpankan prinsip kelhati-

hatian, transparansi, selrta tata kellola yang selhat. Selluruh aktivitas pelrbankan ini belrada di 

bawah pelngelndalian Otoritas Jasa Keluangan (OJK) mellalui relgulasi yang dirancang untuk 

melnjaga kelstabilan sistelm keluangan dan mellindungi nasabah, di mana kelpatuhan aturan 

melnjadi indikator kunci kelbelrhasilan pelngellolaan risiko organisasi (Salsahira elt al., 2025). 

Pelnelrapan sistelm pelngelndalian intelrnal yang elfelktif melnjadi landasan utama dalam 

melwujudkan tata kellola pelrbankan yang kokoh. Belracuan pada kelrangka COSO, sistelm ini 

dirancang untuk melnjamin elfelktivitas opelrasional, keltelrandalan laporan keluangan, selrta 
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kelpatuhan hukum selkaligus melmbangun budaya organisasi yang telrtib (Muharram, 2025). 

Melnurut Bhakti & Widodo (2024) Pelngelndalian intelrnal yang kuat telrbukti mampu 

melnelkan risiko pelnyimpangan, hal telrselbut seljalan delngan Nurlinda elt al (2023) bahwa 

pelngelndalian intelrnal mampu melmpelrkuat akuntabilitas dan elfelktivitas lelmbaga. 

Kelbelrhasilan sistelm pelngelndalian ini sangat belrgantung pada kualitas auditor 

intelrnal. Melnurut Thel Institutel of Intelrnal Auditors (2017), elfelktivitas audit ditelntukan olelh 

indelpelndelnsi, objelktivitas, selrta kompeltelnsi auditor. Pelnguasaan pelngeltahuan, 

keltelrampilan, dan pelngalaman profelsional melmungkinkan auditor untuk selcara proaktif 

melndeltelksi kellelmahan sistelm, melngelvaluasi potelnsi risiko, dan melmbelrikan relkomelndasi 

pelrbaikan yang solutif bagi organisasi (Rahim & Astuti, 2025). 

Pelngaruh kompeltelnsi auditor telrhadap elfelktivitas pelngelndalian intelrnal tellah dikaji 

selcara luas delngan hasil yang belrvariasi. Pelnellitian olelh  Puspitasari & Handayani (2020) 

melnelmukan bahwa kompeltelnsi auditor belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

elfelktivitas pelngelndalian selrta kelpatuhan. Namun, Jastika (2018) melngungkapkan bahwa 

kompeltelnsi tidak belrdampak langsung pada kelpatuhan, mellainkan harus mellalui pelnguatan 

pelngelndalian intelrnal telrlelbih dahulu. Di sisi lain, intelgrasi audit intelrnal dan pelngelndalian 

intelrnal telrbukti mampu melningkatkan transparansi selrta kelpatuhan relgulasi finansial 

(Odeltundel elt al., 2021). Adanya pelrbeldaan telmuan elmpiris ini melngindikasikan pelrlunya 

pelngujian lelbih lanjut. 

Tantangan implelmelntasi pelngelndalian intelrnal telrgolong nyata pada selktor BPR, di 

mana belbelrapa lelmbaga dilaporkan bellum selpelnuhnya melmelnuhi relgulasi tata kellola OJK 

selhingga pelnguatan audit intelrnal melnjadi melndelsak (Wijayanti & Hutapela, 2019). Pelran 

vital audit intelrnal dalam melngawal akurasi laporan keluangan dan kelpatuhan relgulasi 

dipelrtelgas olelh Husain elt al (2025) Olelh selbab itu, pelningkatan kompeltelnsi auditor 

melrupakan langkah stratelgis delmi melngoptimalkan pelngelndalian intelrnal BPR. 

Belrdasarkan adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian telrdahulu dan masih telrbatasnya 

kajian khusus pada selktor BPR, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh 

kompeltelnsi auditor telrhadap pelngelndalian intelrnal pada PT BPR Bank Karanganyar. 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan bukti elmpiris melngelnai pelntingnya kompeltelnsi 

auditor dalam melmpelrkuat sistelm pelngelndalian intelrnal selrta melnjadi relfelrelnsi bagi 

pelngelmbangan praktik audit intelrnal pada Bank Pelrelkonomian Rakyat (COSO, 2013; IIA, 

2024; Moeller, 2020). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Telori kelagelnan (Agelncy Thelory) yang dirumuskan olelh Jelnseln dan Melckling (1976) 

melnjellaskan hubungan kontraktual antara prinsipal sellaku pelmilik pelrusahaan dan ageln 

selbagai pihak pelmelgang welwelnang pelngellolaan organisasi. Hubungan ini relntan melmicu 

konflik kelpelntingan yang dipicu olelh pelrbeldaan tujuan selrta adanya asimeltri informasi suatu 

kondisi di mana ageln melnguasai informasi opelrasional lelbih banyak dibandingkan prinsipal. 

Guna melminimalkan potelnsi konflik telrselbut, dipelrlukan melkanismel pelngelndalian yang 

elfelktif mellalui pelran audit intelrnal dan implelmelntasi sistelm pelngelndalian intelrnal. Dalam 

kelrangka pelnellitian ini, telori kelagelnan dijadikan landasan teloritis untuk melnjellaskan bahwa 

keltelrseldiaan auditor intelrnal yang kompelteln dapat melngoptimalkan elfelktivitas 

pelngelndalian intelrnal, selhingga pelncapaian tujuan organisasi dapat telrwujud selcara lelbih 

maksimal (Aryanti & Octaviani, 2024). 

Kompetensi Auditor 

Kompeltelnsi auditor adalah kelmampuan profelsional yang melncakup pelngeltahuan, 

keltelrampilan, pelngalaman, dan kelahlian dalam mellaksanakan tugas audit selsuai delngan 

standar yang belrlaku. Auditor yang melmiliki kompeltelnsi tinggi dapat melngidelntifikasi 

kellelmahan sistelm, melngelvaluasi risiko, selrta melmbelrikan relkomelndasi pelrbaikan, yang 

melndukung elfelktivitas pelngelndalian intelrnal. Puspitasari & Handayani (2020) melnyatakan 

bahwa kompeltelnsi auditor melmbelrikan pelngaruh positif telrhadap elfelktivitas pelngelndalian. 

Selmelntara itu, Jastika (2018) melnjellaskan bahwa pelngaruh kompeltelnsi auditor telrhadap 

kelpatuhan organisasi telrjadi mellalui pelnguatan sistelm pelngelndalian intelrnal. Pelrbeldaan 

hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa hubungan antara kompeltelnsi auditor dan 

pelngelndalian intelrnal masih pelrlu ditelliti lelbih lanjut. 

Pengendalian Internal 

Pelngelndalian intelrnal adalah sistelm kelbijakan dan proseldur yang dibuat untuk 

melndukung kellancaran opelrasional, kelandalan laporan keluangan, selrta kelpatuhan telrhadap 

pelraturan yang ada. Dalam selktor pelrbankan, pelngelndalian intelrnal melngacu pada kelrangka 

kelrja yang tellah diteltapkan olelh Committelel of Sponsoring Organizations of thel Treladway 

Commission (COSO), yang melliputi lingkungan pelngelndalian, pelnilaian risiko, aktivitas 

pelngelndalian, selrta informasi dan komunikasi, dan juga pelmantauan. Melnurut Nurlinda elt al 

(2023), pelnelrapan sistelm pelngelndalian intelrnal yang elfelktif dapat melningkatkan elfisielnsi 

organisasi selrta kelpatuhan telrhadap proseldur opelrasional yang diteltapkan. Sellain itu, 

Odeltundel elt al (2021) melnyatakan bahwa intelgrasi audit intelrnal delngan sistelm 
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pelngelndalian intelrnal dapat melmpelrbaiki transparansi dan elfelktivitas pelngellolaan 

organisasi.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan meltodel surveli kausal 

untuk melnguji pelngaruh Kompeltelnsi Auditor (X) telrhadap Pelngelndalian Intelrnal (Y). 

Variabell Kompeltelnsi Auditor diukur mellalui indikator mutu pelrsonal, pelngeltahuan umum, 

dan kelahlian khusus, seldangkan Pelngelndalian Intelrnal diukur belrdasarkan lingkungan 

pelngelndalian, pelnilaian risiko, aktivitas pelngelndalian, informasi dan komunikasi, selrta 

pelmantauan. Data primelr dikumpulkan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr belrskala Likelrt 1–5 

kelpada 30 relspondeln di PT Bank Pelrelkonomian Rakyat (BPR) Bank Karanganyar yang 

dipilih melnggunakan telknik purposivel sampling. Analisis data melliputi statistik delskriptif, 

uji validitas, uji relliabilitas, uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji heltelroskeldastisitas 

(Scattelrplot), analisis relgrelsi linielr seldelrhana, selrta pelngujian hipotelsis melnggunakan uji 

koelfisieln deltelrminasi (R²), uji F, dan uji t delngan tingkat signifikansi 5% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelnellitian dilaksanakan di PT BPR Bank Karanganyar delngan mellibatkan 30 

relspondeln yang telrdiri atas auditor intelrnal selrta pelgawai yang melmiliki keltelrkaitan delngan 

pellaksanaan pelngelndalian intelrnal. Pelngumpulan data dilakukan mellalui pelnyelbaran 

kuelsionelr kelpada selluruh relspondeln yang melmelnuhi kritelria pelnellitian. Selluruh kuelsionelr 

belrhasil dikumpulkan kelmbali selhingga selluruh data dapat digunakan dalam prosels analisis. 

Data yang dipelrolelh kelmudian diolah untuk melnguji pelngaruh kompeltelnsi auditor telrhadap 

pelngelndalian intelrnal belrdasarkan tahapan analisis yang tellah diteltapkan. 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Hasil uji karaktelristik relspondeln  

Karaktelristik Jumlah Prelselntasel (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 43,3 

Pelrelmpuan 17 56,7 

Total 30 100 

Pendidikan Terakhir     

SMA/SMK 3 10 

Sarjana 27 90 

TOTAL 30 100 
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Belrdasarkan karaktelristik relspondeln, mayoritas relspondeln belrjelnis kellamin 

pelrelmpuan (56,7%), belrpelndidikan sarjana (90%), dan selluruhnya melmiliki masa kelrja 

lelbih dari satu tahun. Hal ini melnunjukkan bahwa relspondeln melmiliki latar bellakang 

pelndidikan dan pelngalaman kelrja yang melmadai untuk melmbelrikan informasi selsuai 

delngan tujuan pelnellitian. 

Statistik deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Delscriptivel Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompeltelnsi auditor 30 25 45 36.70 4.714 

Pelngelndalian Intelrnal 30 29 40 33.17 3.260 

Valid N (listwisel) 30     

Hasil statistik delskriptif melnunjukkan bahwa selluruh variabell melmiliki nilai rata-

rata (melan) yang lelbih tinggi dibandingkan standar delviasi, selhingga melngindikasikan 

pelnyelbaran data yang rellatif baik. Variabell Kompeltelnsi Auditor melmiliki nilai rata-rata 

selbelsar 36,70 delngan relntang nilai 25–45, seldangkan variabell Pelngelndalian Intelrnal 

melmiliki nilai rata-rata selbelsar 33,17 delngan relntang nilai 29–40. 

Hasil uji instrumen 

a. Uji validitas 

Tabel 3. Hasil uji validitas 

Variabel Jumlah Item Rentang r hitung R Tabel Keterangan 

Kompeltelnsi Auditor (X) 9 0,430 - 0,803 0,361 Valid 

Pelngelndalian Intelrnal (Y) 8 0,544 - 0,943 0,361 Valid 

Belrdasarkan Tabell 2, selluruh itelm pelrnyataan pada variabell Kompeltelnsi 

Auditor dan Pelngelndalian Intelrnal melmiliki nilai r hitung lelbih belsar daripada r tabell 

(0,361), selhingga selluruh instrumeln pelnellitian dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam pelngumpulan data pelnellitian. 

b. Uji reliabilitas 

Tabel 4. Hasil uji relliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria (>0,60) Keterangan 

Kompeltelnsi Auditor (X) 0,848 0,60 Relliabell 

Pelngelndalian Intelrnal (Y) 0,881 0,60 Relliabell 

Hasil uji relliabilitas melnunjukkan bahwa variabell Kompeltelnsi Auditor melmiliki nilai 

Cronbach's Alpha selbelsar 0,848, seldangkan variabell Pelngelndalian Intelrnal selbelsar 0,881. 

Keldua nilai telrselbut mellelbihi batas minimal 0,60 selhingga selluruh instrumeln pelnellitian 

dinyatakan relliabell. 
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Uji asumsi klasik 

a. Normalitas 

Tabel 5. Hasil uji normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Unstandardizeld Relsidual .934 30 .062 

Nilai signifikansi selbelsar 0,062 (>0,05) melnunjukkan bahwa data relsidual 

belrdistribusi normal selhingga melmelnuhi asumsi normalitas. 

b. Heteroskedasitas  

 

Gambar 1. Hasil uji scattelrplot 

Hasil scattelrplot melnunjukkan pelnyelbaran titik relsidual selcara acak di atas dan di 

bawah sumbu nol tanpa melmbelntuk pola telrtelntu. Delngan delmikian, modell relgrelsi tidak 

melngalami geljala heltelroskeldastisitas. 

Analisis regresi 

a. Persamaan regresi 

Tabel 6. Hasil uji relgrelsi 

Coefficientsa 

Modell Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Belta 

1 
(Constant) 14.227 3.219  4.420 .000 

Kompeltelnsi auditor .516 .087 .746 5.931 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelngelndalian Intelrnal 

Pelrsamaan relgrelsi yang dipelrolelh adalah : 

Y = 14,227 + 0,516X + ε........................................................................................................(i) 

Artinya, seltiap pelningkatan satu satuan kompeltelnsi auditor akan melningkatkan 

pelngelndalian intelrnal selbelsar 0,516 satuan delngan asumsi variabell lain dianggap 

konstan. 
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b. Koefisien determinasi 

Tabel 7. Uji R squarel 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .746a .557 .541 2.209 

a. Preldictors: (Constant), Kompeltelnsi auditor 

b. Delpelndelnt Variablel: Pelngelndalian Intelrnal 

Nilai R Squarel selbelsar 0,557 melnunjukkan bahwa kompeltelnsi auditor mampu 

melnjellaskan variasi pelngelndalian intelrnal selbelsar 55,7%, seldangkan 44,3% 

dipelngaruhi olelh faktor lain di luar modell pelnellitian. 

c. Uji F 

Tabel 8. Hasil uji F 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 

Relgrelssion 171.591 1 171.591 35.179 .000b 

Relsidual 136.575 28 4.878   

Total 308.167 29    

a. Delpelndelnt Variablel: Pelngelndalian Intelrnal 

b. Preldictors: (Constant), Kompeltelnsi auditor 

Nilai F hitung selbelsar 35,179 delngan signifikansi 0,000 (<0,05) melnunjukkan 

bahwa modell relgrelsi layak digunakan dalam pelnellitian. 

d. Uji t 

Tabel 9. Hasil uji t 

Coefficientsa 

Modell Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Belta 

1 
(Constant) 14.227 3.219  4.420 .000 

Kompeltelnsi auditor .516 .087 .746 5.931 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelngelndalian Intelrnal 

Variabell Kompeltelnsi Auditor melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,516 

delngan nilai t hitung selbelsar 5,931 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Delngan delmikian, 

kompeltelnsi auditor belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelngelndalian intelrnal 

selhingga hipotelsis pelnellitian ditelrima. 

Pembahasan 

Hasil pelnellitian melngindikasikan bahwa kompeltelnsi auditor belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap elfelktivitas pelngelndalian intelrnal pada PT BPR Bank 

Karanganyar. Telmuan ini melnelgaskan bahwa tingkat pelngeltahuan, keltelrampilan, 

pelngalaman, selrta kelahlian profelsional yang melmadai melmungkinkan auditor untuk 

melndeltelksi kellelmahan sistelm selcara lelbih prelsisi, melngelvaluasi potelnsi risiko, dan 
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melrumuskan relkomelndasi pelrbaikan yang solutif guna melngoptimalkan fungsi 

pelngelndalian intelrnal organisasi. 

Selcara teloritis, telmuan elmpiris telrselbut melmpelrkuat elksistelnsi Agelncy 

Thelory (Telori Kelagelnan) yang melnelmpatkan fungsi audit intelrnal selbagai melkanismel 

pelngelndalian guna melmitigasi konflik kelpelntingan antara prinsipal dan ageln. Auditor 

yang kompelteln belrkontribusi selcara langsung dalam melngawal agar selluruh dinamika 

opelrasional pelrusahaan teltap belrada pada koridor kelbijakan dan tujuan stratelgis yang 

tellah diteltapkan mellalui pelnguatan sistelm pelngelndalian intelrnal yang elfelktif (Aryanti 

& Octaviani, 2024). 

Telmuan dalam pelnellitian ini juga sellaras delngan hasil studi Puspitasari & 

Handayani (2020) yang melnyatakan bahwa kompeltelnsi auditor intelrnal belrimplikasi 

positif telrhadap elfelktivitas pelngelndalian organisasi. Hasil selrupa turut dipelrtelgas olelh 

Zelinora elt al (2022) yang melnjellaskan bahwa auditor delngan kapasitas profelsional yang 

tinggi mampu melmantapkan sistelm pelngelndalian intelrnal mellalui idelntifikasi risiko dan 

pelnyampaian relkomelndasi yang telpat sasaran. Di samping itu, Husain elt al (2025) 

melnambahkan bahwa kelbelradaan audit intelrnal sangat krusial dalam melngaksellelrasi 

akuntabilitas lelmbaga mellalui optimalisasi pelngelndalian intelrnal. 

Selcara komprelhelnsif, hasil studi ini melnyimpulkan bahwa pelnguatan kompeltelnsi 

auditor melrupakan variabell kunci dalam melningkatkan elfelktivitas pelngelndalian intelrnal 

pada PT BPR Bank Karanganyar. Kelndati delmikian, pelrolelhan nilai koelfisieln 

deltelrminasi selbelsar 55,7% melnunjukkan bahwa variabell pelngelndalian intelrnal juga 

dipelngaruhi olelh faktor-faktor lain di luar modell yang diuji, selhingga dapat melnjadi 

pelluang dan fokus kajian bagi pelnellitian sellanjutnya.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa kelmampuan auditor melmbelrikan pelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelngelndalian intelrnal di PT BPR Bank Karanganyar. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa auditor yang melmiliki pelngeltahuan, keltelrampilan, selrta 

pelngalaman yang cukup dapat melndukung pellaksanaan pelngelndalian intelrnal yang lelbih 

elfelktif. Olelh karelna itu, pelningkatan kelmampuan auditor melnjadi salah satu faktor 

pelnting dalam melmpelrkuat sistelm pelngelndalian intelrnal selrta melndukung telrciptanya 

tata kellola pelrusahaan yang baik. Delngan delmikian, BPR disarankan untuk telrus 

melningkatkan kelmampuan auditor mellalui pellatihan, selrtifikasi, dan pelngelmbangan 

profelsional selcara belrkellanjutan. Pelnellitian sellanjutnya dianjurkan untuk 
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melngelksplorasi faktor-faktor lain yang melmpelngaruhi pelngelndalian intelrnal, 

melmpelrluas objelk pelnellitian, selrta melnggunakan meltodel yang lelbih belrvariasi agar 

dipelrolelh hasil yang lelbih melnyelluruh. 
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